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BAB Il

D METODE PENELITIAN

=.  Padabab ini berisikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian. Yang

é-pertama akan dibahas adalah obyek penelitian yang berisikan emiten/perusahaan yang

ge

=digunakan peneliti selama penelitian. Setelah itu, desain penelitian tentang pendekatan-

unpu

< pefdekatan penelitian serta alasannya.

(v}

Selain yang disebutkan diatas di dalam bab ini terdapat juga variabel penelitian.

vaﬁébel penelitian berisikan penjelasan tentang variabel dependen dan idenpenden yang

buepun-buepun

digijnakan dan cara pengukurannya. Setelah itu dilanjutkan dengan teknik pengumpulan

dafa, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.

A Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang telah go-

fpublic dan menerbitkan laporan keuangan tahunannya serta konsisten masuk dalam

;daftar index LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018.

w»Data yang didapat menjadi sumber informasi yang digunakan untuk menghitung

rasio-rasio keuangan yang dibutuhkan seperti rasio profitabilitas, rasio leverage,

rasio likuiditas dan rasio aktivitas.

Alasan peneliti menggunakan perusahaan yang konsisten masuk dalam daftar

';index LQ45 karena saham LQ45 adalah saham-saham aktif yang terus mengalami

gaerubahan harga saham. Indeks LQ45 juga sebagai sarana yang obyektif dan

s-ferpercaya yang dijadikan patokan dalam memonitor pergerakan saham yang aktif
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diperdagangkan. Sehingga, perusahaan yang masuk dalam index LQ45 merupakan

@ham—saham yang paling diminati oleh investor.

B.

sul) O 191 11w eadid ey

Desain Penelitian

m

1.

(319 Ueny XIMmy| eX1IewWIoHU| Uep SIUSIE NN
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Mengacu pada metodologi penelitian bisnis secara umum, penelitian ini

enggunakan pendekatan penelitian menurut Cooper dan Schindler (2014:126-128)

ang bisa ditinjau dari berbagai perspektif, berdasarkan :

Tingkat perumusan masalah
Berdasarkan tingkat perumusahan masalah, penelitian ini merupakan
studi formal (formal study) karena penelitian ini bertujuan untuk menguiji

hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan atas masalah yang ada.

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode pengamatan.
Penelitian ini termasuk dalam kategori studi pengamatan karena peneliti tidak
meneliti dari perusahaan secara langsung melainkan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan. Peneliti melakukan pengamatan pada data laporan

keuangan yang telah dipublikasikan perusahaan pada situs www.idx.co.id.

Pengendalian variabel penelitian
Penelitian ini dikelompokan sebagai penelitian ex-post facto, karena
peneliti tidak mempunyai kendali atas variabel-variabel yang diteliti. Peneliti

hanya melaporkan apa yang terjadi atau apa yang sedang terjadi.
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Tujuan penelitian
Dilihat dari tujuan penelitian, penelitiannya ini termasuk studi deskriptif,
karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

Dimensi waktu
Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan data time series
dan cross-sectional karena penelitian ini mengambil data dari banyak perusahaan

dan selama periode waktu tertentu yaitu 3 tahun dari tahun 2016 sampai 2018.

Ruang lingkup penelitian
Berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini merupakan studi
statistik karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan

menggunakan berbagai uji statistik.

Lingkungan penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian lapangan, karena perusahaan-perusahaan yang dijadikan sebagai
sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 dan bukan merupakan data

simulasi.

ariabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan untuk melakukan analisis data dalam

enelitian ini adalah :
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Variabel dependen

Variabel dependen atau variabel terkait merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lainnya. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah harga saham yang dilihat dari 5 hari sebelum dan sesudah

tanggal publikasi laporan keuangan.

Variabel independen

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel dependen dan tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Variabel independen ini dipilih berdasarkan metode analisis kinerja keuangaan
menurut Piotroski F-Score. Variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu :

a. Profitabilitas
(1) Rasio profitabilitas rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Anwar 2019;176). Pada
penelitianya ini profitabilitas akan dihitung dengan Return On Asset
(ROA) dan Operating Cash Flow (OCF). Return On Asset adalah rasio
untuk mengukur laba bersih yang diperoleh dengan pemanfaatan asset
yang dimiliki. ROA dihutung dengan rumus :

Laba Bersih

ROA = Total Aset

(2) Operating Cash Flow (OCF) adalah kas yang timbul dari kegiatan
operasional perusahaan yang berkaitan dengan penerimaan, pengeluaran,
pendapatan dan biaya-biaya. Kas inilah yang menggambarkan bagaimana

perusahaan mendapatkan profit. OCF dihitung dengan rumus :
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Arus Kas Operasi

OCF = Total Aset

b. Leverage

o

Rasio leverage adalah untuk menunjukkan penggunaan hutang dan
tingkat kemampuan perusahaan membayar utang (Anwar, 2019;175).
Leverage dihitung dengan Debt to Assets Ratio (DAR). DAR digunakan
untuk mengukur mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh hutang. DAR
dihitung dengan rumus : knp ambil dar dan keuntungannya

Total Hutang

DAR = Total Aset

Likuditas

Rasio likuiditas adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo (Anwar,
2019;172) Likuiditas dihitung dengan Current Ratio (CR). CR dihitung
dengan rumus : knp ambil CR dan keuntungan

Aset Lancar
Kewajiban Lancar

CR =

Efisiensi operasional

Rasio yang menunjukkan tingkat aktivitas perusahaan dihubungkan
dengan pencapaian penjualan atau total aktiva yang digunakan. Rasio ini
diukur dengan Total Assets Turnover (TATO) dan Gross Profit Magin
(GPM).
(1) TATO adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva yang

menjelaskan tentang kecepatan perputaran total aktiva. Hasil TATO
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menunjukkan bahwa aktiva tetap perusahaan makin produktif dalam
menghasilkan pendapatan (Mardiyanto, 2009;58). TATO dihitung
dengan rumus :

Penjualan
Total Aset

TATO =

(2) Gross profit margin adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
persentase kelebihan laba kotor dari pendapatan penjualan (Hantono,
2018;11). Semakin besar gross profit margin menunjukkan bahwa
keadaan operasi perusahaan semakin baik karena hal ini menunjukkan
bahwa laba kotor relatif lebih rendah dibandingkan dengan penjualan dan
menunjukkan perusahaan dapat menjual produk diatas harga pokoknya

sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian.

GPM = (Penjualan — Harga Pokok Penjualan)
Total Penjualan

Piotroski F-score

Piotroski F-score merupakan indikator pengukuran kesehatan kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dinilai dari rasio keuangan yang terdapat
pada laporan keuangan perusahaan. Penilian F-score ini dinilai berdasarkan
setiap indikator yang memenuhi syarat. Indikator yang memenuhi syarat akan
diberi skor 1 dan yang tidak memenuhi akan diberi skor 0. Total skor yang
didapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan terusebut. Total skor 8
atau 9 dianggap sebagai investasi yang potensial. Sedangkan skor F-Score 0
hingga 2 menunjukkan bahwa investasi pada perusahaan semacam ini dapat

menyebabkan kerugian.

46



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

@

Tabel 3.1

Operasional Variabel

o
g ~ Nama Jenis
% No. E' Simbol Pengukuran
E - Variabel Variabel
q LT [=
9 & |5 Harga HS Dependen | Harga saham 5 hari sebelum dan
a5 |=
§' = 2 Saham sesudah tanggal publikasi laporan
% é‘ § keuangan
o = |2
o 2. [oProfitabilitas | ROA | Independen Rop : lababersih
g 2 5 " total asset
1S |
a2 3 _arus kas operasi
3 3 5 OCF Independen " total asset
= g
| 3. |2 Leverage DAR | Independen total hutang
of = " total asset
_g Q
; § _asetlancar
g ; Likuiditas CR Independen ) kewajiban lancar
2B
3 |2
q =
4 4. Efisiensi TATO Independen penjualan
of . TATO : ————
; Operasional total aset
% 5 GPM Independen CPM - (Penjualan - laba kotor)
g g ' Total Penjualan
a 5. Piotroski F-score | Indenpenden | 1. Profitabilitas :
| ) a. ROA :jika positif di tahun
® . F-score berjalan berikan skor 1 poin.
b. ROA: perusahaan yang
memiliki ROA lebih besar dari
tahun sebelumnya berikan 1
poin.
c. Arus Kas : perusahaan yang
memiliki arus kas operasi positif
5 pada tahun berjalan berikan skor
1 poin.
3
x
)
)
=
() 47
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d. Arus Kas Operasi : perusahaan
yang memiliki OCF lebih besar
dari ROA berikan 1 poin.

2. Leverage, Likuiditas, dan Pendanaan

a. Long term Debt to Asset Ratio:
jika rasio utang jangka panjang
terhadap aset mengalami
penurunan dari tahun
sebelumnya berikan skor 1 poin.

b. Current Ratio : jika meningkat
dari tahun sebelumnya berikan
skor 1 poin.

c. Saham Baru : jika tidak
menerbitkan saham baru pada
tahun berjalan berikan skor 1
poin.

3. Efisiensi Operasional Perusahaan

a. Gross Profit Margin : jika
melebihi margin kotor tahun
sebelumnya berikan skor 1 poin.

b. Asset Turnover Ratio :
perusahaan yang memiliki asset
turnover tahun berjalan lebih
besar dari periode sebelumnya
berikan skor 1 poin.

(319 eI I EXIEULIOJU UEP SIUSIE 3N3ISUI) DX 81 11T e3did SeH ()
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S
DgTeknik Pengumpulan Data
=3
=
B Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
)
gcara membaca dan mempelajari sumber-sumber yang ada seperti jurnal dan skripsi
o
gyang berhubungan dengan masalah penelitian. Selain itu peneliti juga melakukan
gteknik obervasi pada data sekunder berupa laporan keuangan yang dipublikasikan
§o|eh perusahaan yang konsisten masuk dalam indeks LQ45 periode 2016-2018 yang
)
=

id'butuhkan untuk mencari hasil rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio likuiditas

Z~dan rasio aktivitas operasional serta harga saham perusahaan. Data tersebut dapat

“diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.
o
=
@ 48
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E. Teknik Pengambilan Sampel

XL
m
=
a
=4

Q
Spemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.

=

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive

Zsampling. Menurut Cooper dan Schindler (2014: 359) purposive sampling adalah

§<riteria yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2018.

setiap periode.

Tabel 3.2

Teknik Pengambilan Sampel

Perusahaan yang konsisten masuk dalam indeks LQ45 pada BEI tahun 2016-

Data-data mengenai variabel penelitian tersedia dengan lengkap.

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit untuk

(319 ten) Yimy eX3EWI0UIYEP SIYSIE 3IN31SUY) D)

No. Keterangan Jumlah
1. | Perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 periode 59
2016-2018
2. | Bank (5)
3. | Perusahaan yang tidak konsisten dalam indeks LQ45 (26)
periode 2016-2018
4. | Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap (2)
5. | Outlier (7
Jumlah sampel penelitian 19
Jumlah data penelitian (19 x 3tahun) 57
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F. Teknik Analisis Data
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Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pooling dapat
dilakukan atau tidak karena penelitian ini dilakukan penggabungan data antara
cross sectional dan time series. Uji ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan intersep, slope atau keduanya. Jika terdapat perbedaan makan data
tidak dapat di-pooling, sebalikanya jika tidak terdapat perbedaan data dapat di-
pooling. Dalam uji kesamaan koefisien peneliti menggunakan bantuan SPSS 25.
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut (Ghozali 2018: 180) :

a. Variabel dummy untuk 2 tahun penelitian :
(1) Tahun 2017 =1, 0 = selain tahun 2017
(2) Tahun 2018 =1, 0 = selain tahun 2018
b. Penentuan hasil uji koefisien :
(1) Jika nilai sig. D,, ..., D, < nilai < = 0,05, maka terdapat perbedaan
koefisien, sehingga data tidak dapat di-pool.
(2) Jika nilai sig. Dy, ..., D, > nilai o< = 0,05, maka tidak terdapat perbedaan
koefisien, sehingga data dapat di-pool.
Berikut model pengujiannya :
HS =B, + B1ROA + B2OCF; ¢ + B3CRit + f4DARjt + BsTATOit + B6GPMi
+ B7FSCORE; +SsDt1 + BoDtz + f10ROAi+ _Dti + f110CFit_Dt1 + B12CRiyt
_Dt1+ f13DARit_Dt1+ f14TATOit_Dt1+ f15GPMit_Dt1+f16FSCORE;:_Dty
+ Bu7ROAi; _Dt; + B18OCFit Dtz + f19CRit Dtz + [20DARit Dty +

BAaTATOir Dt + B22GPMi: Dty +£23FSCOREit_Dto+ ¢
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€ : Variabel pengganggu

2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau deskripsi suatu

Ig 3n3Isu|

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

m
\ o
Keterangan :
® HS : Harga saham

-_‘ I - -
o 9 = Dty : Variabel dummy (tahun 2017 = 1, 0 = selain tahun 2017)
U ) 0
© 3 = : :
§ 3 Y Dto : Variabel dummy (tahun 2018 = 1, 0 = selain tahun 2018)
$1z 2
N 2% = ROA : Return on asset
) 5 © w
-] © — .
S0 = OCF : Operating cash flow
c g O A
>g = @
Sz a 5 CR : Current ratio
=2 5 4
8 a
E g c § DAR : Debt to asset
=32 @

— n
© 5 @ 2. TATO  :Total asset turnover
T 5 C
) . .
25 0 S GPM : Gross profit margin
253 5
P =4 =h
ER= § FSCORE : Piotroski f-score
o —-
52 = .
2 8 > Bo : Konstanta
o 3 =
) .. . .
53 = B, — B, : Koefisien variable independen
28 2
§ 2 - Bs — B1a : Koefisien variable dummy
3 3 Q
5 2 o
Q >
QU O
=5
5 3
_j S
- <
G &
g >
o v

e
53
R
S -
_D

minimum, sum, range, kurtoris, dan skewness (kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2018:19). Untuk melakukan statistik deskriptif peneliti menggunakan
bantuan SPSS 25. Statistik deskriptif yang akan digunakan di dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Minimum : nilai terkecil dari seluruh data yang ada sehingga peneliti akan

mengetahui nilai terkecil dari setiap rasio keuangan

51

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

(21D ueIy YIMy| BXIRWIOJU| UEP SIUSIE INMISUL) DI 181 MW exdid deH (I)

o

o

Maksimum : nilai terbesar dari seluruh data yang ada

Mean : nilai rata-rata yang di ditentukan dengan membagi jumlah
keseluruhan data dengan banyaknya data

Standar deviasi : untuk mengetahui variasi data yang diuji dari nilai rata-

ratanya.

Pengujian Asumsi Klasik

Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengandung

masalah dalam pengujian asumsi klasik dan memenuhi asumsi Best Linear

Uniased Estimator (BLUE). Model-model pengujian asumsi klasik :

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2018: 161) dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov dan
bantuan SPSS 25. Data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Jika
nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan sebaliknya, jika hasil Asymp.Sig (2-tailed) lebih

kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas di lakukan untuk menguji ada tidaknya kolerasi
atau multikolinearitas antar variabel independen dilihat dari nilai tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) dan dengan bantuan SPSS 25. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara

variabel independennya (Ghozali, 2018:107). Apabila nilai VIF kurang dari
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angka 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi

gejala multikolinearitas.

o

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2018: 111). Dengan
melakukan uji Durbin Watson (DW) dan dengan bantuan SPSS 25. Dengan
keterangan (d) adalah nilai DW, (dU) adalah batas atas dan (dL) adalah batas
bawah. Kriteria pengujian sebagai berikut :

Tabel 3.3

Tabel Kriteria Pengujian

Terjadi autokorelasi positif d<dl
Terjadi autokorelasi negatif 4-di<d<4
Tidak ada kepastian terjadi autokorelasi di<d<du
atau tidak
Tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 4-du<d<4-d|
atau tidak
Tidak terjadi autokorelasi positif atau Du<d<4-du

negatif

d. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi

heteroskedastisitas dengan kata lain yang hasilnya homoskedastis (Ghozali,

53



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

19 I3nsu|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

(319 Uery YImy exrEWIOU] UEP SIusIg INMISUL) DX [81 1w exdid e (J)

2018:137). Pengujian ini dilakukan dengan menggukan uji Spearman dan
dengan bantuan SPSS 25. Jika nilai seluruh variabel independen lebih dari
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika nilai seluruh

variabel independen kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Uji signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98) dengan bantuan
SPSS 25. Uji F dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan
penjelasan sebagai berikut :

a. Jika sig f < 0.05 artinya variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen
b. Jika sig f > 0.05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji stastistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual (parsial) dapat menjelaskan variabel dependen
(Ghozali, 2018:98). Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 25.

Hipotesis pengujian :
a. Hipotesis 1
Hoi: B1 =0, artinya ROA tidak berpengaruh positif terhadap harga
saham

Hai: 1 >0, artinya ROA berpengaruh positif terhadap harga saham
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Hipotesis 2

Hoz: B2 =0,

Hax : 2 >0,
Hipotesis 3

Hoz: B3 =0,

Has: 3 >0,
Hipotesis 4

Hos : B4=0,

Has : B4 <0,
Hipotesis 5

Hos : B5 =0,

Has: 5>0,
Hipotesis 6

Hos : 6 =0,

Has : p6 >0,

Hipotesis 7

Ho : B4 =0,

Har : p4 £0,

artinya OCF tidak berpengaruh positif terhadap harga
saham

artinya OCF berpengaruh positif terhadap harga saham

artinya CR tidak berpengaruh positif terhadap harga
saham

artinya CR berpengaruh positif terhadap harga saham

artinya DAR tidak berpengaruh negatif terhadap harga
saham

artinya DAR berpengaruh negatif terhadap harga saham

artinya TATO tidak berpengaruh positif terhadap harga
saham

artinya TATO berpengaruh positif terhadap harga saham

artinya GPM tidak berpengaruh positif terhadap harga
saham

artinya GPM berpengaruh positif terhadap harga saham

artinya Piotroski F-Score tidak berpengaruh terhadap
harga saham
artinya Piotroski F-Score berpengaruh terhadap harga

saham
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Kriteria pengambilan keputusan

a. Jika sig t < 0.05 maka hipotesis diterima, artinya variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen

b. Jikasigt> 0.05 maka hipotesis ditolak, artinya variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian determinasi R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependennya (Ghozali, 2018:97). Jika nilai R?> mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen dapat menjelaskan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai
R? kecil mengartikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat sempit. Pengujian ini dilakukan

peneliti dengan bantuan SPSS 25.

Analisis Regresi Linear

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara variabel dan apakah suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi
variabel-variabel lain dalam suatu penelitian. Pengujian regresi lienar dilakukan
dengan bantuan SPSS 25. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Y =0+ Bl X1+ B2 X2+ B3 X3 + P4 X4 + B4 Xa+ B4 X4+ B4 X4+ e

Keterangan :

Y =Harga Saham
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